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     Abstrak 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan meningkatkan profesionalisme guru melalui peningkatan 

prilaku inovatif guru, partisipatif dan kolaborasi. Perilaku guru yang inovatif 

perlu menjadi pusat pengembangan profesional guru. Studi pendahuluan 

penilaian kepala sekolah melalui kuesioner mengenai perilaku inovatif guru 

di SD Negeri Kecamatan Peusangan diperoleh informasi bahwa secara 

keseluruhan baru 53,50% guru yang telah memiliki perilaku inovatif yang 

baik. Perilaku inovatif menjadi tuntutan kepada guru dalam menghadapi 

tantangan di era digital,  guru dihadapkan pada persoalan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang berkembang lebih pesat dari 

ilmu-ilmu lainnya. Pustekkom Kemendikbud tahun 2018 merilis bahwa 60% 

guru masih gagap TIK. Dengan demikian, guru harus memahami inovasi dan 

mendukung penerimaan teknologi jika mereka ingin mempertahankan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan cara dan strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru 

melalui peningkatan perilaku inovatif guru, partisipatif dan kolaborasi, untuk 

dijadikan masukan dan rekomendasi kepada kepala sekolah, pengawas, dinas 

pendidikan, dan kemendikbud. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian kombinasi (mixed methods), yakni metode penelitian yang 

menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan 

secara bersama sama dalam penelitian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) terdapat pengaruh langsung prilaku inovatif terhadap profesionalisme guru 

yang dibuktikan oleh nilai koefisien jalur ρ1y= 0,470 (p < 0,05) dengan 

thitung = 7,938 > ttabel = 0,127. 2).  terdapat pengaruh langsung partisipatif 

guru terhadap kolaborasi guru yang dibuktikan oleh nilai koefisien jalur ρ23= 

0,232 (p < 0,05) dengan thitung = 3,247 > ttabel = 0,127. Luaran yang 

ditargetkan dalam penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah dalam jurnal 

nasional terakreditasi Sinta 4      

      

     Keywords : Pengembangan, Inovatif, Partisipatif, Kolaboratif 
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PENDAHULUAN 

Peran guru dalam dalam sistem pendidikan merupakan komponen yang 

menentukan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, idealnya guru 

harus mendapatkan perhatian serius. Perubahan industrial revolution 4.0. menjadi 

tantangan baru bagi dunia Pendidikan yang mempersyaratkan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih mumpuni, agile, adaptif dan responsif terhadap perubahan yang 

cepat. Guru  professional  mempunyai  tanggung  jawab  sosial,  intelektual, moral,  

dan  spiritual(1)  

Menurut International Society for Technologi in Education, membagi 

ketrampilan guru abad 21 kedalam empat kategori, yaitu a)mampu memfasilitasi 

kreatifitas peserta didik , b) merancang dan mengembangkan pengalaman belajar dan 

asessmen, c) berpartisipasi dalam pengembangan dan kepemimpinan professional, d) 

berkontribusi terhadap efektivitas, vitalitas dan pembaruan diri terkait dengan profesi 

guru.(2) (Anwar, dkk 2020) 

 Mutu Pendidikan di Indonesia menjadi sorotan permasalahan saat ini. Studi 

yang dilakukan oleh PISA mengevaluasi system Pendidikan di Indonesia melalui 

pengukuran kinerja peserta didik yang terbagi pada tiga bidang utama yakni 

matematika, sains dan literasi (3). Sementara jika dilihat dari sisi peta keinovatifan 

Global Innovation Index (GII), tahun 2020 berada pada urutan 85 dari 131 negara, dan 

tahun 2021 berada pada urutan 87 dari 132 negara yang disurvey.(4)  

Survey peneliti lakukan di SD Negeri Kabupaten Bireueun, kondisi prilaku 

inovatif guru belum sesuai kenyataan. Hasil studi pendahuluan penilaian kepala 

sekolah melalui kuesioner mengenai prilaku inovatif guru terhadap 35 orang guru, 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan baru 53, 67 % guru yang telah memiliki 

prilaku inovatif baik. Uraian perindikator mengenai kondisi prilaku inovatif guru yaitu:  

1. Tindakan guru dalam mengeksploasi peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan ide ide terbaru untuk perbaikan mutu pendidikan menunjukkan hasil 

belum optimal. Hal ini terlihat dari jawaban yang didapatkan melalui kuesioner 

terhadap indikator eksplorasi peluang sebesar 33,43%. Dalam hal ini, kepala 

sekolah menilai, guru yang belum aktif menggali informasi mengenai metode, 

model, dan strategi serta media pembelajaran terbaru yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

2. Tindakan guru dalam menghasilkan ide ide baru untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran masih belum optimal. Hasil ini terlihat dari jawaban 

terhadap indikator mengahasilkan ide sebesar 39,50%. Kepala sekolah menilai, 

guru belum optimal mempelajari, mengumpulkan data, dan menganalisis 

permasalahan untuk menghasilkan gagasan baru, belum partisipatif menyampaikan 

ide ide perubahan dalam sebuah diskusi dan menjadi problem solver 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran.  
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Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang paling banyak diteliti dan menunjukkan pengaruh terhadap prilaku 

inovatif guru (5)(6)(7). iklim organisasi merupakan salah satu peluang untuk 

membangun sumber daya manusia melalui aspek perubahan sikap dan perilaku, yang 

diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang berjalan dan 

yang akan datang .(8)  

Personil berkompeten, tidak hanya mampu melaksanakan pekerjaan dalam satu 

situasi saja, melainkan mampu bekerja pada situasi yang berbeda. Pengaruh globalisasi 

dan kemajuan ilmu pengetahuan, menjadikan personil sekolah perlu berinovasi agar 

mampu menghadapi arus globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan itu. Inovasi 

merupakan energi untuk bertahan dan memenangkan persaingan (9). Inovasi sangat 

penting dirasakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara optimal.  

Berdasarkan kajian teori tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja guru. meliputi mekanisme individu antara, pembelajaran dan penentuan 

keputusan). Karakteristik pribadi yaitu, karakter dan keterampilan. Struktur kelompok 

yaitu proses dalam kelompok, dan pengaruh manajerial pemimpin, dan prilaku 

kepemimpinan. Struktur organisasi yaitu lingkungan kerja dan struktur organisasi.(10). 

Sejumlah faktor lain yang mengakibatkan rendahnya kinerja individu, yaitu a.) faktor 

individu meliputi lemahnya kemampuan intelektual,  b) faktor organisasi meliputi 

struktur sistem organisasi, peranan struktur organisasi dan pengawasan, c) faktor 

lingkungan ekternal meliputi kondisi tuntutan pasar kerja dan perubahan teknologi 

yang terus berkembang. (11)  

Colquitt Menjelaskan, berbagai variabel yang mempengaruhi perbedaan prilaku 

individu di tempat kerja, yaitu a) aspek kepribadian berpengaruh langsung atau tidak 

langsung, seperti  efikasi b) aspek kemampuan dan kompetensi, seperti kemampuan 

mental, etos kerja, kecerdasan emosional dan knowledge, c) faktor kognitif yang 

berhubungan dengan objek seperti pekerjaan seperti kejadian sesuatu dalam waktu 

tertentu di tempat kerja, dan d) faktor sikap meliputi kepuasan kerja dan komitmen.(10)  

 Dari uraian tersebut, banyak faktor menentukan kinerja guru, secara teoritis 

maupun emperis, kenyataan, ditemukan kesenjangan antara kenyataan disekolah 

dengan kinerja guru yang diharapkan terjadi di SD N Kabupaten Bireuen saat ini. Jika 

kondisi ini, tidak diselesaikan dengan solusi yang tepat, akan berdampak terhadap mutu 

pendidikan, kinerja guru menjadi salah satu komponen pendidikan yang menentukan 

mutu pendidikan ditingkat satuan pendidikan. Rumusan masalah penelitian yaitu:  

1. Bagaimanakah strategi pengembangan kinerja guru berbasis inovatif di SD N 

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireueun? 

2. Bagaimanakah strategi pengembangan kinerja guru berbasis partisipatif di SD 

N Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireueun? 

3. Bagaimanakah strategi pengembangan kinerja guru berbasis kolaboratif di SD 

N Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireueun? 
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4. Apa saja factor yang menentukan inovatif, partisipatif dan kolaboratif guru di 

di SD N Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireueun? 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kombinasi 

(mixed methods), yakni metode penelitian yang menggabungkan antara penelitian 

kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam penelitian. Ada 

pun desain penelitian mixed method yang digunakan adalah sequential explanatory 

design, yaitu desain penelitian kombinasi yang dicirikan dengan pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif pada tahap pertama dan diikuti dengan pengumpulan dan 

analisis data kualitatif pada tahap kedua guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif 

yang dilakukan pada tahap pertama. 

Pada penelitian kuantitatif digunakan metode survei dengan pendekatan analisis 

jalur untuk membuktikan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. 

Sementara untuk melakukan optimasi terhadap masing-masing indikator setiap variabel 

penelitian dilakukan dengan pemberian bobot pada masing-masing indikator 

berdasarkan kriteria ‘cost, benefit, urgency dan importance’ dengan analisis SITOREM 

(“Scientific Identification Theory to Conduct Operation Research in Education 

Management”).1 mengemukakan bahwa, for the purpose of operations research in 

education management, we need to add the scientific identification theory mentioned 

above with statistical model and steps to obtain an optimal solution.(12) 

Pada penelitian kualitaitif, fokus penelitian adalah menguji secara triangulasi 

(observasi, wawancara, dan data) menggunakan triangulasi metode dan teori. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan 

cara yang berbeda dan triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan antara 

informasi dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.   

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireueun .  

Populasi dan Sampel Penelitian  

 Mengingat kabupaten Bireueun sangat luas, maka tempat penelitian 

dilaksanakan di satu kecamatan Peusangan. Kecamatan Peusangan memiliki 28 SD 

Negeri.   

Ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  

   N 233 233 

n   =                   = n   = 2  = 1,58 = 147  

1+233(0,05) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian kuantitatif digunakan metode survei dengan pendekatan analisis 

jalur untuk membuktikan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. 
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Sementara untuk melakukan optimasi terhadap masing-masing indikator setiap variabel 

penelitian dilakukan dengan pemberian bobot pada masing-masing indikator 

berdasarkan kriteria ‘cost, benefit, urgency dan importance’  dengan  analisis  

SITOREM  (“Scientific  Identification  Theory  to  Conduct  Operation  Research  in  

Education Management”).  Hardhienata  (2017:1)  mengemukakan  bahwa,  for  the  

purpose  of  operations  research  in  education management, we need to add the 

scientific identification theory mentioned above with statistical model and steps to 

obtain an optimal solution.   

Pada penelitian kualitaitif, fokus penelitian adalah menguji secara triangulasi 

(observasi, wawancara, dan data) menggunakan triangulasi metode dan teori. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan 

cara yang berbeda dan triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan antara 

informasi dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Alur penelitia secara lebih 

lengkap dapat dilihat pada gambar berikut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode survei 

dengan pendekatan analisis jalur (path analysis). Variabel bebas terdiri dari dua 

variabel bebas yaitu Prilaku Inovatif (X1), dan Partsipatif Guru (X2). Sedangkan 

variabel  mediator/intervening  adalah  Kolaboratif  (X3)  dan  Profesional guru  Guru  

(Y)  merupakan  variabel  terikatnya. Konstelasi variabel yang diteliti digambarkan 

sebagai berikut.  

 
Tabel 1 

Rangkuman Deskripsi hasil Perhitungan Data Penelitian 

 

Prilaku 

inovasi Partsipatif Kolaborasi Kinerja 

N Valid 237 237 237 237 

Missing 0 0 0 0 

                        Mean 106.04 109.56 132.87 141.40 

Std. Error of Mean .281 .396 .463 .495 
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Median 106.00 109.00 133.00 143.00 

Mode 107 110 142 149 

Std. Deviation 4.323 6.100 7.129 7.617 

Variance 18.685 37.205 50.818 58.020 

Range 26 31 38 34 

Minimum 92 95 114 125 

Maximum 118 126 152 159 

Sum 25132 25965 31490 33511 

Mean Ideal 

Std. Deviation Ideal 

Minimum Ideal 

Maximum Ideal 

78 

17,3 

26 

130 

81 

18 

27 

135 

99 

22 

33 

165 

105 

23 

35 

175 

Percentiles 25 103.00 106.00 128.00 136.00 

50 106.00 109.00 133.00 143.00 

75 109.00 113.50 138.00 148.00 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

1. Sikap Keinovatifan (X1) 

Distribusi frekuensi skor variabel Sikap Keinovatifan disajikan pada Tabel 4.2 

berikut ini. 

 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi untuk Skor Sikap Keinovatifan (X1) 
Kelas 

 

Interval  Kelas Frek Absolut Frekuensi Relatif Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1 92 – 94 2 0,84 0,84 

2 95 – 97 0 0,00 0,84 

3 98 – 100 20 8,44 9,28 

4 101 – 103 50 21,10 30,38 

5 104 – 106 55 23,21 53,59 

6 107 – 109 57 24,05 77,64 

7 110 – 112 43 18,14 95,78 

8 113 – 115 5 2,11 97,89 

9 116 – 118 5 2,11 100 

Jumlah 237 100,00          
 Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dan 4.2 di atas  dapat diketahui bahwa skor 

tertinggi adalah 118, skor terendah 92, dan rerata sebesar 106,04, median 106,00, 

rentang skor emperik antara 92 (minimum) sampai dengan 118 (maximum) adalah 36.  

Jadi, skor perhitungan variabel keinovatifan pada umumnya dikelas interval sebanyak 

57 orang (24 %) responden memiliki skor terendah 92-98 sebanyak 2 orang (0,84%). 

Untuk skor tertinggi ideal 130, skor terendah ideal 26, dan rerata skor ideal 78 serta 

simpangan baku ideal  17,3.  Sesuai dengan pedoman kriteria dalam metodologi 

penelitian, kecenderungan variabel Keinovatifan (X1) disajikan pada Tabel .3.  
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Tabel 3 

Tingkat Kecenderungan Variabel Sikap Keinovatifan (X1) 
 

Kelas  

 

Interval Kelas 

Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi   

Relatif 

 

Kategori 

1   >  103  -   nilai tertinggi      165    69,62 Tinggi 

2     >78  -  103 72 30,38 Cukup 

3       >17,5  -  78   0 0 Kurang 

4     >Skor terendah   -   17,3          0       0 Rendah 

Total 237      237 100,00* 

 Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan Tabel 3 di atas ditunjukkan bahwa 69,62 persen termasuk dalam 

kategori tinggi. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Keinovatifan guru 

Sekolah SD Negeri Kecamatan Peusangan cenderung dalam kategori tinggi. 
2. Partisipatif (X2) 

Distribusi frekuensi skor variabel Partisipatif (X2) dapat disajikan dalam Tabel 4 

berikut:  

Tabel 4 

.Distribusi Frekuensi untuk Skor Partisipatif ( X2 ) 

Kelas 

 

Interval Kelas Frekuensi 

.Absolut. 

Frekuensi .Relatif. Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1 112 – 116 4 1,69 1,69 

2 117 – 121 9 3,80 5,49 

3 122 – 126 32 13,50 18,99 

4 127 – 131 52 21,94 40,93 

5 132 – 136 64 27,00 67,93 

6 137 – 141 44 18,57 86,50 

7 142 – 146 28 11,81 98,31 

8 147 – 151 0 0,00 98,31 

9 152 – 146 4 1,69 100 

Jumlah 237           100,00 -  

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 dan 4.5 di atas  dapat diketahui bahwa skor 

tertinggi adalah 126, skor terendah 95, dan rerata sebesar 109, nilai simpangan bakunya 

sebesar 6,10. Responden nilai skor diatas rata rata dengan jumlah 180 orang (58,65 %) 

responden nilai skor dibawah rata rata berjumlah  98 orang (55 %) .  Selanjutnya skor 

tertinggi ideal 135, skor terendah ideal 27, dan rerata skor ideal 81 serta simpangan 

baku ideal adalah 18. Sesuai pedoman kriteria dalam metodologi penelitian, ditemukan 

kecenderungan Partisipatif ( X 2) sebagai berikut pada Tabel 5. 
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Tabel 5 

Tingkat Kecenderungan Skor Variabel Partisipatif (X2) 

  

Kelas 

 

  Interval Kelas 

  Frekuensi   

Observasi 

  Frekuensi   

Relatif 

 

Kategori 

1    > 132   -  skor tertinggi 139 58,65 Tinggi 

2  >99 -  148,5 98 41,35 Cukup 

3    >45,5  -  99 0   0,00 Kurang 

4  >Skor terendah  -  45,5 (0   0,00 Rendah 

Total Skor      237   100,00* -  

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Dari Tabel 5 ditunjukkan 58,65 persen termasuk dalam kategori tinggi.  Jadi 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Partisipatif guru Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Peusangan cenderung dalam kategori tinggi.   
3. Kolaborasi (X3), Deskripsi frekuensi Kolaborasi (X3) disajikan dalam Tabel 6 berikut 

ini.  

Tabel  6 

Distribusi  Frekuensi Skor Variabel Kolaborasi (X3) 

Kelas 

 

  Interval Kelas   Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi   Relatif Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1 112 – 116 4 1,69 1,69 

2 117 – 121 9 3,80 5,49 

3 122 – 126 32 13,50 18,99 

4 127 – 131 52 21,94 40,93 

5 132 – 136 64 27,00 67,93 

6 137 – 141 44 18,57 86,50 

7 142 – 146 28 11,81 98,31 

8 147 – 151 0 0,00 98,31 

9 152 – 146 4 1,69 100 

Jumlah 237        100,00 -  

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 6 di atas  dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

adalah 152, skor terendah 114, dan rerata sebesar 132,87, simpangan baku sebesar 7,12. 

Jumlah respomden skor diatas rata rata sebsar 140 orang (59 %), dan responden skror 

dibawah rata rata sebesar 97 orang (41 %). Sedangkan responden skor ideal tertinggi 

dengan besaran 165, dan skor  ideal terendah  dengan besaran 33, rerata skor ideal 

sebesar 99 serta simpangan ideal baku ideal 22. Sesuai pedoman kriteria dalam  

metodologi penelitian, datemukan tingkat kecenderungan variabel Kolaborasi (X3) 

sebagai berikut pada Tabel 7.  
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Tabel 7 

Tingkat Kecenderungan Variabel Kolaborasi (X3) 

  

Interval Kelas 

Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi   

Relatif 

 

Kategori 

1    >132  -  skor tertinggi 139 58,65 Tinggi 

2  >99 -  148,5 98 41,35 Cukup 

3    >45,5  -  99 0   0,00 Kurang 

4  >Skor terendah  -  45,5 0   0,00 Rendah 

Total Total      237   100,00* 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas ditunjukkan 58,65 persen termasuk dalam kategori 

tinggi Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, sehingga secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa Kolaborasi guru cenderung dalam kategori tinggi. 
4. Kinerja Guru (Y) 

Distribusi data frekuensi skor Kinerja Guru ( Y ) disajikan dalam Tabel 10 berikut ini.  

 

Tabel  9 

Distribusi data Frekuensi Variabel Kinerja Guru ( Y) 

Kelas 

 

Interval  Kelas   Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif.. Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1 123  -  126 6 1,10 1,10 

2 127  -  130 13 4,80 5,90 

3 131  -  134 38 8,60 14,50 

4 135  -  138 28 18,80 33,30 

5 139  -  142 33 16,70 50,00 

6 143  -  146 56 17,70 67,70 

7 147  -  150 39 16,70 84,40 

8 151  -  154 19 14,00 98,40 

9 155  -  158 5 1,60 100,00 

Jumlah Jumlah 237 100,00 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 10 di atas  dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

adalah 159, skor terendah 125, dan rerata sebesar 141,40, untuk simpangan baku 

sebesar 7,62. Jumlah responden yang skor diatas rata rata sebsar 129 orang (54 %), dan 

responden dibawah skor rata rata berjumlah 108 orang (46 %). Serta skor ideal tertinggi 

dengan besaran 175, dan skor ideal terendah dengan besaran 35, untuk skror rerata ideal 

dengan besaran 105 serta ideal  simpangan baku  adalah 23. Sesuai pedoman kriteria 

dalam metodologi penelitian, tingkat kecenderungan data variabel Kinerja Guru (Y)  

pada Tabel 11 berikut ini.  
Tabel 11 

Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja Guru (Y) 

  

Kelas  

 

Interval Kelas 

Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi   

Relatif 

 

Kategori 

1        166  -  skor tertinggi 152 60,15 Tinggi 
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2       124  -  165 85 35,86 Cukup 

3          82  -  123 0  0,00 Kurang 

4  Skor terendah  -  81 0  0,00 Rendah 

Total     237  100,00 - 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan Tabel 11 di atas ditunjukkan 60,15 persen termasuk dalam kategori 

tinggi, jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Kinerja Guru  Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Peusangan cenderung dalam kategori tinggi. 

Pengujian persyaratan analisis data dilakukan untuk memenuhi kriteria-kriteria 

yang ditetapkan sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini bertujuan untuk 

menetapkan uji statistik yang digunakan menggunakan statistik parametrik atau non 

parametrik.  Pada  penelitian  analisis  jalur  (path  analysis)  pengujian  persyaratan  

analisis  data  yang  digunakan  yaitu  uji normalitas galat, uji homogenitas, dan uji 

signifikansi dan linieritas koefisien regresi.   

Uji normalitas distribusi (galat taksiran) dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian pada taraf signifikansi α = 0,05; terima H0 

apabila Sig > α dan tolak H0 apabila Sig < α. Rangkuman hasil uji normalitas galat 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 12 

Rangkuman Perhitungan Normalitas dengan Uji Lilliefors 

No Variabel Lhit Ltab Hasil 

1

. 

Kinerja Guru (Y) atas 

Prilaku inovatif (X1) 

0,03

7 

0,058 Galat taksiran 

berdistribusi normal. 

3

. 

Kinerja Guru (Y) atas 

Partisipatif (X2) 

0,04

9 

0,058 Galat taksiran 

berdistribusi normal. 

3

. 

Kinerja Guru (Y) atas 

Kolaboratif (X3) 

0,04

0 

0,058 Galat taksiran 

berdistribusi normal. 

4 
Kolaboratif (X3) atas 

Prilaku inovatif (X1) 

0,03

5 
0,058 

Galat taksiran 

berdistribusi normal. 

5. 
Kolaboratif (X3) atas 

Partisipatif (X2) 
0,020 

0,058 Galat taksiran 

berdistribusi normal. 

6. 

Partisipatif (X2) atas 

Prilaku Inovatif (X1) 0,031 

0,058 Galat taksiran 

berdistribusi 

normal. 
Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Dari rangkuman hasil perhitungan tersebut di atas diperoleh nilai L hitung  < L 

t(5%),  dapat disimpulkan bahwa data sebaran secara keseluruhan galat taksiran tidak 

menyimpang, dan dikatakan berdistribusi normal, arti lain bahwa asumsi normalitas 

telah terpenuhi. 

Rangkuman perhitungan uji linieritas dan uji keberartian persamaan regresi 

untuk masing masing pasangan variabel bebas dengan variabel terikat dinayatakan 

dalam Tabel 13 berikut ini. 

Tabel 13  Rangkuman Hasil Uji Linieritas dan Uji Keberartian  



Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and 

Educational Creativity  

Vol. 26, No.1  

 Maret  2025 

pISSN 1619–4849 

eISSN 2549-2306 

 

  

 

            

     Jurnal Serambi Ilmu           

     Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Variabel Eksogen 

terhadap 

Variabel Endogen 

 

Uji Linieritas 

 

Uji Keberartian Regresi 

 

Fh 

 

Sig. 

 

Status 

 

Fh 

 

Sig. 

 

Status 

1 X1 dengan X3 0,733 0,819 Linier 25,65

7 

0,000 Signifikan 

2 X2 dengan X3 1,346 0,134 Linier 29,01

1 

0,000 Signifikan 

3 X2 dengan X1 0,798 0,715  

Linier 

12,12

7 

0,049 Signifikan 

4 X1 dengan Y 1,351 0,135 Linier 8,325 0,004 Signifikan 

5 X2 dengan Y 0,682 0,866 Linier 11,55

8 

0,001 Signifikan 

6 X3 dengan Y 13,027 0,938 Linier 13,02

7 

0,000 Signifikan 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dimana untuk uji linieritas signifikansi 

nilai Fh  harus lebih besar dari 0,050 dan untuk uji keberartian regresi signifikansi nilai 

Fh  harus lebih kecil dari 0,050  maka hubungan variabel eksogenus dengan variabel 

endogenus adalah linier dan berarti, sehingga asumsi linieritas dan keberatian regresi 

telah terpenuhi. 

Penelitian  ini  mengajukan  enam  hipotesis  yang  pembuktiannya  perlu  diuji  

secara  empirik.  Keenam  hipotesis  tersebut merupakan dugaan sementara pengaruh 

langsung dan tidak langsung prilaku inovatif guru (X1), Partisipatif (X2), Kolaborasi 

(X3), dan Kinerja guru (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis jalur (path 

analysis). 
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Sumber : Hasil Penelitian 2023 

 

Perhitungan uji korelasi menggunakan bantuan program statistik SPSS for 

Windows versi 23. Setelah dilakukan perhitungannya, maka hasilnya seperti pada tabel 

berikut. Ringkasan Komputasi statistik dan koefisien korelasi serta koefisien jalur, 

disajikan dalam Tabel 14 sebagai berikut 

 

Tabel 14 Rangkuman Perhitungan Koefisien Korelasi, Koefisien Jalur Uji 

Sinifikasi dan Keberartian. 
  Nomor 

Hipotesis 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Jalur 

thitung Sig Ket 

1 r1y = 0,182 ρ1y = 0,470 7,938 0,035 Jalur Berarti 

2 r2y = 0,220 ρ 2y = 0,130 1,782 0,013 Jalur Berarti 

3 r3y =0,234 ρ3y = 0,166 2,444 0,015 Jalur Berarti 

4 r 13 = 0,218 ρ 13 = 0,218 3,247 0, 001 Jalur Berarti 

5 r23= 0,326 ρ 23= 0,232 3,466 0,001 Jalur Berarti 

6 r12 = 0,103 ρ 12 = 0,250 3,728 0, 046 Jalur Berarti 

*Semua koefesinesi korelasi signifikansi (thitung > tabel (5%) = 0, 127) 

Perhitungan Uji secara individu 

Hipotesis 1 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,470 dan nilai thitung = 7,94 dengan taraf 

signifikansi 0,03, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Prilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 

Hipotesis 2 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,130 dan nilai thitung = 1,782 dengan taraf 

signifikansi 0,01, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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Prilaku Partsipatif berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 

Hipotesis 3 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,166 dan nilai thitung = 2,444 dengan taraf 

signifikansi 0,01, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Prilaku Kolaborasi berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 

Hipotesis 4 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,218 dan nilai thitung = 3,247 dengan taraf 

signifikansi 0,00, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Prilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap kolaborasi guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 

Hipotesis 5 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,232 dan nilai thitung = 3,466 dengan taraf 

signifikansi 0,00, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sikap 

Partsipatif guru berpengaruh langsung positif terhadap kolaborasi guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 

Hipotesis 6 

Tabel 14 tersebut diatas menunjukkan = 0,250 dan nilai thitung = 3,728 dengan taraf 

signifikansi 0,04, berarti Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Prilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap Partsipatif guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Peusangan. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan deskripsi data dan pengujian hipotesis uraian dia atas, dilakukan 

pembahasan sebagai berikut. 

1. Sebaran data Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan 

menunjukkan 152 guru (64,15 %) dalam kategori tinggi, 85 guru (35,86 %). Secara 

keseluruhan Kinerja Guru kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota 

Lhokseumawe cenderung dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

Sekolah Menengah Pertama di Lhokseumawe telah memiliki ciri-ciri kinerja tinggi, 

Menurut Middlewood  (Alpeadi, 2017: 163) Menyatakan ciri ciri guru memiliki 

kinerja sebagai berikut: (a) Merencanakan pembelajaran meliputi merumuskan 

tujuaan, dalam pengembangan bahan (materi) pembelajaran, dalam merumuskan 

rencana pembelajaran dan merumuskan rencanakan penilain hasil dalam proses 

pembelajaran, (b) Melakasanakan pembelajaran yaitu kegiatan dalam membuka 

pembelajaran, staretegi dalam penyampaikan bahan (materi) pembelajaran dan 

kegiatan menutup,  (3) dalam menilai hasil proses pembelajaran, meliputi: a) 

aktivitas perbaikan pembelajaran, b) aktivitas pembelajaran pengayaan, c) aktivitas 

akselerasi, d) kegiatan pembinaan sikap, moral dan etika dan mencipatak iklim 
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belajar kondusif, dan e) aktivitas peningkatan motivasi  dan dukungan belajar 

peserta didik. 

2. Sebaran data Prilaku inovatif Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan 

menunjukkan 165 guru (69,62 %) dalam kategori tinggi, 72 guru (30,38 %). Secara 

keseluruhan Kinerja Guru kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan 

cenderung dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Peusangan telah memiliki ciri-ciri inovatif, Menurut Haryono 

(2013: 17) Menyatakan guru ciri ciri inovatif sebagai berikut: (a) Menunggunakan 

bahan yang inovatif yang bermanfaat; (b) implementasi pendekatan pembelajaran 

yang variatif dan baru, (c) Memodifikasikan pendekatan konvensional menjadi 

pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa, baik sekolah 

maupun  lingkungan sekitar. 

3. Sebaran data Sikap Partisipatif Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan 

menunjukkan 139 guru (58,65 %) dalam kategori tinggi,  41,35 guru (41,35 %) 

dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan komunikasi interpersonal guru Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Peusangan cenderung dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan Pertama 

telah terwujud proses interaksi dalam pembentukan makna bagi individu. 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam berkomunikasi dengan perorangan atau 

kelompok dalam proses bertukar informasi sehingga mengahasilkan reaksi 

langsung. Sehingga terbentuknya meliputi (1) Keterbukaan, (2) Empati, (3), 

Dukungan, (4), Rasa Positif, (5) Kesetaraan atau Kesamaan.  

4. Sebaran data kolaborasi guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan 

menunjukkan 38 orang (32,07 %) dalam kategori tinggi, 199 orang (67,93 %) dalam 

kategori cukup. Pada umumnya partisipatif guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Peusangan cenderung dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan belum memiliki kepuasan kerja yang 

baik sebagaimana diungkapkan oleh Manungkunegara (2013: 126)  bahwa guru 

yang memiliki kepuasan kerja dapat diukur melalui 1) apa yang dirasakan dengan 

pekerjaannya, meliputi jabatan yang diemban, upah promosi dan situasi kerja, (2) 

Ekspresi wajah, ekspresi wajah disaat melakukan pekerjannya dari bentuk persaaan 

puas atau tidak puas. Selanjutnya juga dapat dilihat terhadap kondisi yang dirasakan 

guru dengan apa yang diharapkan terjadi, sehingga muncul reaksi baik dalam bentuk 

espresi, lisan, maupun berbetuk tulisan untuk menunjukkan sikap, tindakan terhadap 

kondisi tersebut. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan koefisien jalur yang signifikan 

variabel Sikap Keinovatifan dengan variabel Etos Kerja, yaitu:  q31 = 0,218, dari 

hasil perhitungan diperoleh terdapat pengaruh secara langsung sikap Keinovatifan  



Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and 

Educational Creativity  

Vol. 26, No.1  

 Maret  2025 

pISSN 1619–4849 

eISSN 2549-2306 

 

  

 

            

     Jurnal Serambi Ilmu           

     Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

 

 

 

 

 

terhadap partisipatif yaitu 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa  Sikap keinovatifan 

berpengaruh langsung signifikan terhadap partisipatif, di mana perubahan partisipatif 

dapat ditentukan oleh Keinovatifan sebesar 4,8%. Hasil temuan ini mendukung dan 

menguatkan teori prilaku individu Gibson, Ivancevich dan Donnely ( 2000: 124) 

yang digunakan sebagai dasar pengajuan model teoretis variabel penelitian, yaitu 

Model Integrasi Perilaku individu yang menjelaskan bahwa prilaku inovatif secara 

langsung mempengaruhi kepuasan kerjaTemuan penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Nur Wachidah  (2019:07) terhadap guru SMP Negeri se – Kecamatan 

Sleman bahwa adanya hubungan sangat erat yang menemukan bahwa sikap 

keinovatifan Terdapat bahwa sikap inovatif berpengaruh langsung signifikan 

terhadap kinerja guru. Motivasi kerja memiliki hubungan erat dengan etos kerja. 

Anoraga (2002: 52) mengatakan Indikator sikap etos kerja bahwa dipengaruhi oleh 

sistem nilai agama yang dianutnya, budaya, dan kualitas sumber daya manusia, 

peningkatan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif akan menginspirasi 

seseorang dengan semangat bekerja keras. Faktor lain juga yang mempengaruhi etos 

kerja ditentukan oleh kepimpinan. Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Elinawati, (2019: 156) yang menemukan bahwa sikap inovatif 

berpengaruh langsung positif signifikan terhadap kolaboratif dan menunjukkan 

adanya kontribusi dari perilaku inovatif dan etos kolaboratif secara bersama-sama 

terhadap kompetensi professional. Temuan penelitian ini mendukung teori prilaku 

individu Kreitner dan Knicki ( 2007: 24) sebagai Modelteoritik integrasi prilaku yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini, menjeleskan bahwa Perilaku individu yang 

menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal secara langsung mempengaruhi kinerja   

 

Pengembangan professional guru SD Negeri Kecamatan Peusangan dinyatakan 

telah teruji fit sempurna, variabel eksogen memiliki proporsi pengaruh yang paling 

dominan yaitu variabel Prialaku inovatif guru menjadi proritas yang perlu diperbaiki, 

kemudian diikuti variabel sikap partsisipatif  melalui peningkatan kepuasan kerja, etos 

kerja serta pengaruh yang paling kecil adalah variabel kolaborasi.. 

Model kinerja ditemukan merupakan suatu temuan baru yaitu model 

teoretis Kinerja Guru sekolah, hubungan kausal antara variabel tergambar pada model 

temuan teoritik, antara variabel Prilaku inovatif guru, variabel partisipatifl dengan 

peningkatan Etos Kerja dan Kepuasan Kerja,Kolaborasi,  dan Kinerja Guru  Sekolah 

Menengah Pertama  dilihat dengan tingkat kecenderungan indikator masing masing 

variabel. sebagaimana disajikan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Model Kinerja Guru Berbasis IPK 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa hasil temuan serta pembahasan penelitian yang yang telah 

dipaparkan pada bagian lain, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kausal 

asositif antara variabel eksogenus dan variabel endogenus. Hal ini dapat diartikan 

bahwa terdapat pengaruh langsung posisitif antara variabel eksogenus dengan variebel 

endogenus. Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

berikut ini:   

1. Prilaku inovatif guru berpengaruh langsung signifikan terhadap Profesionalime 

guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, artinya semakin baik sikap 

keinovatifan guru, maka akan memberikan dampak terhadap kinerja kerja guru.  

2. Prilaku partisipatif guru berpengaruh langsung positif terhadap profesionalisme 

guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, artinya semakin baik prilaku 

partisipatif guru yang ditingkatkan melalui kepuasan kerja dan etos kerja, maka 

akan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja. 

3. Sikap Kolaorasi berpengaruh langsung positif terhadap profesionalisme Guru 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, artinya semakin baik sikap 

kolabprasi, maka akan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja guru  

4. Prilaku Inovatif berpengaruh langsung positif terhadap Kolaborasi Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, artinya semakin baik prilaku inovatif guru, 

maka akan memberikan dampak terhadap peningkatan kolaborasi dalam bekerja 

dalam Tim. 
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5. Sikap Partisipatif guru berpengaruh berpengaruh langsung signifikan terhadap 

Kolaborasi Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan, artinya semakin 

baik sikap partisipatif guru, maka akan memberikan dampak terhadap 

peningkatan kolaborasi dalam bekerja dalam Tim. 

6. Prilaku inovatif guru langsung berpengaruh signifikan terhadap sikap partisipatif 

Guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Peusangan e, artinya semakin baik 

prilaku inovatif guru, maka akan memberikan dampak terhadap peningkatan 

kolaborasi dalam bekerja dalam Tim. 
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